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ABSTRAK

Pelecehan seksual dapat terjadi oleh siapa saja dan dimana saja, namun pelecehan
seksual dapat dicegah dan dihindari. Tujuan Penelitian adalah menganalisis
hubungan pengetahuan, sikap asertif dan norma subjektif mahasiswa Universitas
Sriwijaya terhadap tindakan pencegahan pelecehan seksual. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross
sectional. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling dengan menggunakan google form sebagai alat pengambilan
data. Sampel dan tempat pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Sriwijaya dengan jumlah sampel 376 orang, mayoritas responden berada pada
rentang umur 20-22 tahun. Analisis penelitian univariat dan bivariat menggunakan
uji chi square. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara jenis
kelamin (<0,0001), pengetahuan (0,005), norma subjektif (0,003) terhadap
tindakan pencegahan pelecehan seksual, namun tidak ada hubungan antara sikap
asertif dan tindakan pencegahan. Sebagian besar responden perempuan maupun
laki-laki telah memiliki pengetahuan, sikap asertif dan norma subjektif yang baik
dalam pencegahan pelecehan seksual, disarankan untuk Universitas Sriwijaya agar
dapat mempercepat penyelenggaraan modul pembelajaran dan penanganan
kekerasan seksual (PPKS) pada mahasiswa baru berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 30 tahun 2021. Dengan
cara menyelenggarakan atau menyebarkan pembelajaran modul PPKS kepada
mahasiswa baru saat pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru
(PPKMB).

Kata Kunci : Pelecehan Seksual, Jenis kelamin, Pengetahuan, Sikap Asertif,

Norma Subjektif
Kepustakaan : 81 (2010- 2022)
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ABSTRACT

Sexual harassment can happen to anyone and anywhere, but sexual harassment
can be prevented and avoided. The research objective was to analyze the
relationship between knowledge, assertiveness and subjective norms of Sriwijaya
University students towards sexual harassment prevention measures. This
research is a quantitative study using a cross sectional study design. Sampling in
this study used a cluster random sampling technique using Google form as a data
collection tool. The sample and location in this study were Sriwijaya University
students with a total sample of 376 people, the majority of respondents were in the
age range of 20-22 years. Univariate and bivariate research analysis using the
chi square test. The results of the study showed that there was a relationship
between gender (<0.0001), knowledge (0.005), subjective norm (0.003) towards
sexual harassment prevention, but there was no relationship between
assertiveness and prevention. Most of the female and male respondents already
have good knowledge, assertive attitudes and subjective norms in preventing
sexual harassment, it is suggested for Sriwijaya University to accelerate the
implementation of learning modules and handling sexual violence (PPKS) for new
students based on the Regulation of the Minister of Education, Culture , Research,
and Technology number 30 of 2021. By organizing or disseminating PPKS
module learning to new students during the introduction to campus life for new
students (PPKMB).

Keywords : Sexual Harassment, Gender, Knowledge, Assertiveness, Subjective
Norm
Literature : 81 (2010-2022)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Remaja merupakan masa perkembangan peralihan antara masa anak-anak
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. Remaja adalah kelompok penduduk yang berusia 18 hingga 24 tahun,
banyak kelompok remaja ini mencakup jumlah populasi yang cukup besar,
keunikan dalam pertumbuhan dan perkembangan yang pesat baik secara fisik,
psikologis maupun sosial. Wulandari, (2014). Mahasiswa masih termasuk
kedalam golongan remaja, mayoritas mahasiswa tergolong kedalam kelompok
remaja yang berusia 18 hingga 24 tahun. Mahasiswa merupakan makhluk sosial
yang akan selalu berhubungan dengan orang-orang sekitarnya. Mahasiswa
memasuki sebuah fase dimana seseorang baru menginjak kedewasaan dan dikenal
sebagai kaum intelektual (Ningsih, 2015)

Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Palembang, jumlah penduduk di
Kota Palembang sebanyak 1,662,893 jiwa, lalu untuk jumlah remaja menurut
kelompok umur remaja 15 tahun — 19 tahun sebanyak 151,194 jiwa. Lalu untuk
jumlah penduduk menurut kelompok umur 20 tahun sampai 24 tahun sebanyak
150,261 jiwa. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa populasi remaja di Kota
Palembang hampir 9,04% dari jumlah penduduk di Kota Palembang (BPS Kota
Palembang, 2019)

Pada dasarnya manusia itu hidup dalam sosial, dimana jika seseorang
dapat bersosialisasi dengan baik maka akan mendapat kehidupan yang sehat. Di
dalam masyarakat Indonesia, sebuah etika, norma serta aturan adat merupakan
suatu proses gabungan dari proses sosial dan belajar sosial. Di dalam masyarakat
Indonesia dengan berbagai macam-macam budaya yang ada. Ketika seseorang
melakukan suatu perbuatan yang sangat menyimpang dari norma atau adat yang
ada bahkan tidak mungkin orang tersebut akan menerima sanksi dari masyarakat
umum. Tetapi ada beberapa kasus yang bahkan hal tersebut tidak mendapat sanksi

apapun dari masyarakat bahkan dari pemerintah. Bahkan tidak banyak masyarakat
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yang menganggap remeh hal tersebut, sebagai contoh adalah pelecehan seksual,
perbuatan yang dapat merugikan korban. Ada beberapa kasus pelecehan seksual
yang dipublikasikan seperti kasus verbal, sedangkan kasus yang non-verbal
seringkali kurang dapat perhatian (Kurniawan S. , 2016)

Pandangan pendidikan atau pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
adalah tabu yang sekian lama tertanam, membuat remaja malu berdiskusi dengan
orang lain. Akan tetapi, yang lebih memprihatinkan, mereka justru merasa paling
tak nyaman bila harus membahas hal tersebut dengan anggota keluarga sendiri,
sehingga biasanya remaja justru mengetahui hal tentang seksualitas dari teman.
Kurangnya pandangan pengetahuan ini dapat membuat seseorang terkena dampak
dari pelecehan seksual secara verbal maupun nonverbal karena tidak mengetahui
apakah itu sebuah pelecehan atau tidak. Karniyanti & Lestari, (2018). Maraknya
kasus pelecehan seksual yang dialami oleh perempuan semakin marak terjadi
secara verbal maupun nonverbal. Menurut Adiyanto pada penelitian nya,
pelecehan seksual dapat dialami oleh siapa saja dan di mana saja, permasalahan
pelecehan seksual merupakan hal yang tidak mudah diungkap namun banyak yang
mengalami, tidak terkecuali dalam lingkungan kampus. (Adiyanto, 2020)

Pelecehan seksual sendiri dapat terjadi dan dilakukan melalui tindakan
verbal maupun non-verbal. Terdapat keragaman persepsi dalam memaknai
pelecehan seksual. Ada sebagian informan yang memaknai pelecehan seksual
dalam arti fisik, seperti perkosaan, pencabulan dan sebagainya. Tetapi ada
sebagian informan yang memaknai pelecehan seksual secara konseptual. Seperti,
kekerasan seksual merupakan tindakan yang merugikan perempuan secara fisik di
bagian organ seks perempuan. Ada juga yang memakai pelecehan seksual sebagai
eksploitasi tubuh perempuan untuk memenuhi kepuasan tertentu, ataupun
perlakuan yang tidak adil terhadap seksualitas perempuan. Namun, banyak juga
yang memberikan pengertian yang sama antara pelecehan seksual dengan
kekerasan terhadap perempuan (Nurudin, 2010)

Berdasarkan Wilayah/Kabupaten di Sumatera Selatan kota Palembang
menempati peringkat pertama kasus Pelecehan Seksual pada perempuan, lalu
menurut data Women Crisis Centre (WCC) Kota Palembang menyebutkan korban

pelecehan seksual terbanyak adalah pelajar atau mahasiswa sebanyak 43 orang
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pada tahun 2021 (WCC Kota Palembang, 2021). Dari data diatas dapat diketahui
bahwa korban pelecehan seksual terbanyak di Kota Palembang adalah pelajar atau
mahasiswa, lalu berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Palembang diketahui
bahwa kelompok umur 20 tahun hingga 24 tahun merupakan remaja yang berarti
pelajar atau mahasiswa.

Dengan adanya kasus pelecehan seksual di lingkungan sekitar, baiknya
untuk mahasiswa dapat memahami tentang pelecehan seksual dan dapat bertindak
untuk mencegah terjadinya kasus tersebut, agar dapat merasa aman. Pengetahuan
sebagai landasan untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan,
dengan adanya pengetahuan kita dapat lebih memahami mana yang benar dan
mana yang salah. Lalu dengan sikap yang kita miliki diharapkan dapat membuat
keputusan yang benar untuk individu itu sendiri (Susilawati, 2016)

Upaya pencegahan menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi nomor 30 tahun 2021 Tentang Pencegahan Dan Penanganan
Kekerasan Seksual Di Lingkungan Perguruan Tinggi sebagai berikut: Universitas
wajib membentuk satuan tugas sebagai bagian dari pencegahan kekerasan seksual
dalam hal penguatan tata kelola, mahasiswa, dosen, pendidik dan tenaga
kependidikan harus berperan aktif dalam pencegahan kekerasan seksual. Adapun
Langkah-langkah pencegahan untuk melindungi diri dari pelecehan vyaitu,
menghindari tempat sepi, waspada, tidak keluar sendirian pada malam hari, selalu
menyiapkan nomor telepon darurat dan jangan takut untuk menghadapi nya bisa
di rekam atau pun di foto sebagai salah satu bukti (Kemendikbudristek, 2021)

Beberapa faktor dapat mempengaruhi perilaku untuk mencegah terjadinya
pelecehan seksual pada setiap individu remaja. Menurut penelitian Ulfaningrum,
(2021) dikatakan bahwa Pendidikan sebagai faktor utama dalam pemahaman
pencegahan pelecehan seksual. Perilaku juga didukung oleh faktor lingkungan dan
kebiasaan dari individu bahkan perilaku juga bisa terjadi karena keyakinan yang
dipegang individu tersebut. Keyakinan seseorang dalam mencegah terjadinya
pelecehan seksual juga dapat berpengaruh oleh norma subjektif. Norma subjektif
adalah perasaan atau pendugaan seseorang terhadap harapan-harapan dari orang-
orang yang ada dalam kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak

dilakukan perilaku tertentu. Dengan keyakinan yang didorong oleh orang-orang
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sekitar seperti keluarga dan lingkungan sosial dapat memotivasi seseorang untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut (Ansari, 2020).

Selain itu, sikap asertif bagi perempuan bermanfaat untuk memudahkan
bersosialisasi dalam lingkungannya, menghindari konflik karena bersikap jujur
dan terus terang, dan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara efektif.
Asertif merupakan kemampuan seseorang untuk mengekspresikan diri,
pandangan-pandangan dirinya, dan menyatakan keinginan dan perasaan diri
secara langsung, jujur dan spontan tanpa merugikan diri sendiri dan melanggar
hak orang lain. (Sriyanto et al., 2014)

Pada penelitian ini ingin melihat hubungan pengetahuan dan sikap asertif
mahasiswa, serta norma subjektif meliputi dukungan keluarga dan lingkungan
sosial. Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan didukung oleh data yang
tersedia, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan
Pengetahuan, Sikap Asertif dan Norma Subjektif pada Mahasiswa Universitas

Sriwijaya Terhadap Tindakan Pencegahan Pelecehan Seksual.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, menurut data WCC Kota Palembang
pada tahun 2021, menyebutkan korban pelecehan seksual terbanyak adalah pelajar
atau mahasiswa. Kota Palembang menempati peringkat pertama kasus Pelecehan
Seksual pada perempuan di Provinsi Sumatera Selatan. Dampak yang akan terjadi
jika pelecehan seksual dibiarkan dapat memberikan efek negatif bagi korban
maupun perguruan tinggi, yang akan berdampak pada Kesehatan reproduksi.
Peneliti memilih Universitas Sriwijaya sebagai tempat penelitian dengan populasi
mahasiswa aktif (S1) kampus Palembang dan kampus Indralaya, Universitas
Sriwijaya dipilih karena berdasarkan data perguruan tinggi negeri yang memiliki
jumlah mahasiswa terbanyak di sumatera selatan yakni sebanyak 38,380
mahasiswa PDDikti, (2021). Penelitian ini dilakukan untuk melihat Hubungan
Pengetahuan, Sikap Asertif, dan Norma Subjektif pada Mahasiswa Universitas
Sriwijaya terhadap Tindakan Pencegahan Pelecehan Seksual.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran dan Menganalisis
Hubungan Pengetahuan, Sikap Asertif dan Norma Subjektif pada Mahasiswa
Universitas Sriwijaya Terhadap Tindakan Pencegahan Pelecehan Seksual.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk mengetahui karakteristik umur, jenis kelamin pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya terhadap tindakan pencegahan pelecehan seksual.

2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya tentang tindakan pencegahan pelecehan seksual.

3. Untuk mengetahui gambaran sikap asertif pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya tentang tindakan pencegahan pelecehan seksual.

4. Untuk mengetahui gambaran norma subjektif pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya tentang tindakan pencegahan pelecehan seksual.

5. Untuk menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap tindakan
pencegahan pelecehan seksual pada mahasiswa Universitas Sriwijaya

6. Untuk menganalisis hubungan pengetahuan pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya terhadap pencegahan pelecehan seksual

7. Untuk menganalisis hubungan sikap asertif pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya terhadap tindakan pencegahan pelecehan seksual

8. Untuk menganalisis hubungan norma subjektif pada mahasiswa

Universitas Sriwijaya terhadap tindakan pencegahan pelecehan seksual.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Mahasiswa

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan Yyang dapat menjadi acuan penelitian dalam bidang Kesehatan
Masyarakat di masa yang akan datang.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan serta penambahan informasi referensi di

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.
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1.4.3 Bagi Universitas Sriwijaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan serta
diharapkan dapat memberikan informasi terkait Hubungan Pengetahuan, Sikap
Asertif dan Norma Subjektif pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Terhadap

Tindakan Pencegahan Pelecehan Seksual.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
15.1 Lokasi

Penelitian dilaksanakan di Perguruan Tinggi Negeri Universitas Sriwijaya
pada mahasiswa di Kampus Palembang dan Kampus Indralaya. Provinsi Sumatera
Selatan.
152 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu bulan Juli - Agustus 2022
1.5.3 Materi

Penelitian ini termasuk ruang lingkup dari llmu Kesehatan Masyarakat
terlebih pada bidang Promosi kesehatan yang bertujuan untuk mengetahui
Hubungan Pengetahuan, Sikap Asertif dan Norma Subjektif Pada Mahasiswa

Universitas Sriwijaya Terhadap Tindakan Pencegahan Pelecehan Seksual.
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